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Abstract
This study aims-to determine the effect of profitability, leverage, public ownership, on the
internet financial reporting. The index of internet financial reporting in this study according to the
index Almilia & Budisusetyo (2009). The type of data used is quantitative data in the form of financial
and non-financial reports contained in the official website of each company. The object of research is
manufacturing companies which were listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018. Data analysis
techniques using the classic assumption test and using multiple linear regression analysis. The result
shows that only independent variables of market activity had a positive and significant effect on the
internet financial reporting, but for profitability, leverage, and public ownership had a positive and

not significant effect on the internet financial reporting.

Keyword: internet financial reporting, profitability, leverage, public ownership, and market activity.

PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya zaman,
teknologi juga ikut berkembang dengan pesat
yang memberikan manfaat yang besar bagi
penggunanya salah satunya adalah dapat
memperoleh informasi dengan mudah dan
cepat. Salah satu perkembangan besar oleh
kemajuan teknologi saat ini adalah internet.
Internet dapat sangat berguna bagi Siapa saja
yang menggunakannya dalam segala hal
(Wardhanie, 2012), dengan adanya internet Kita
dapat mengakses banyak infromasi yang
diinginkan secara cepat, akurat, dan mudah
tanpa perlu mengeluarkan biaya dan waktu
yang banyak. Menurut Ashbaugh et al. (1999),
internet menjadi media penyampaian informasi
yang penting karena mempunyai kelebihan
tersendiri seperti mudah menyebar
(pervasiveness), tidak  mengenal batas
(borderless-ness), real-time, berbiaya rendah
(low cost), dan mempunyai interaksi yang

tinggi (high interaction). Dilansir dari Internet
World Stats pertumbuhan pengguna internet di
Indonesia  sepanjang  tahun  2000-2019
meningkat sebanyak 8,463% dengan jumlah
populasi-pengguna internet pada tahun terakhir
sebanyak 171.260.000 Juta pengguna, itu
membuat Indonesia berada pada peringkat
empat sebagai pengguna internet terbanyak
seluruh dunia.

Hal tersebut menuturkan setiap
perusahaan wajib untuk melaporkan financial
reporting melalui internet berupa softcopy dan
wajib memberikan pelaporan keuangan kepada
Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek
Indonesia (BEI) berupa hardcopy. Pernyataan
diatas didukung oleh 2 Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) antaranya yaitu: Pertama,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
Nomor 7/POJK04/2018 mengenai
“Penyampaian Laporan Melalui Sistem
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Pelaporan Elektronik Emiten atau Perusahaan
Publik” pada pasal 2 ayat (1) yang berisikan:
Perusahaan Publik atau Emiten diwajibkan
untuk mengungkapkan laporan mengenai
perusahaan kepada Otoritas Jasa Keuangan
melalui sistem Pelaporan Elekronik (SPE)
(Otoritas Jasa Keuangan, 2018). Laporan
tersebut terletak pada pasal 2 ayat (1) POJK
2018 yang berisikan laporan wajib menurut
ketentuan  peraturan  perundang-undangan
disektor pasar modal yang ada dalam pasal 2
ayat (3). Kedua, Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 31/POJK04/2015
mengenai “Keterbukaan Atas Informasi atau
Fakta Material Oleh Emiten Perusahaan
Publik” pada pasal 2 ayat (1) yang berisikan:
Perusahaan Publik atau Emiten berkewajiban
dalam mengumukakan fakta material atau
laporan informasi kepada Otoritas = Jasa
Keuangan - dan membuat pengumuman
berdasarkan  fakta material atau informasi
mengenai laporan kepada seluruh masyarakat
(Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Hal diatas
menjelaskan bahwa setiap perusahaan wajib
melaporkan financial reporting yang telah
dikerjakan oleh manajemen melalui internet
dengan segala aturan yang berlaku dan
mengharuskan perusahaan. untuk melakukan
keterbukaan atas seluruh kondisi perusahannya
kepada masyarakat serta. pihak-pihak yang
berkewajiban, atau disebut dengan Internet
Financial Reporting (Kumara, 2015).

Berdasarkan penjabaran latar belakang
diatas maka penelitian ini diberi  judul
“Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
Kepemilikan Publik, Dan Market Acitivy
Terhadap Pelaporan Keuangan Melalui
Internet Financial Reporting (IFR) Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

KERANGKA
HIPOTESIS

TERORITIS DAN

Agency Theory (Teori Keagenan)

Jensen & Meckling (1976) menyatakan
bahwa teori keagenan (agency theory) adalah
(kontrak) antara satu orang atau lebih
(prinsipal) dengan melibatkan orang lain (agen)
didasarkan dengan adanya kerja sama, yang
untuk mencapai tujuan masing-masing pihak
membuat kesepakatan antara pihak pendelegasi
wewenang dan tanggungjawab (prinsipal)
kepada pihak penerima delegasi (agen). Teori
keagenan ini  mengansumsikan  bahwa
pemegang saham atau pemilik perusahaan
(prinsipal) memberikan tugas serta tanggung
jawab kepada pihak manajemen (agen)
bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan
sehingga perusahaan dapat memaksimalkan
keuntungannya serta pengembalian
keuntungan yang. cepat dan maksimal atas
investasi atau dana yang telah mereka berikan,
seperti contoh dalam pembagian deviden yang
mereka terima dan kenaikan proporsi saham,
sedangkan pihak manajemen. (agen) akan
melaksanakan tanggungjawab yang diberikan
oleh pihak prinsipal agar mendapatkan
keuntungan yang maksimal dan memenuhi
keinginan pihak prinsipal dengan harapan agar
mendapatkan bonus atau kompensasi yang
maksimal dari perusahaan atas Kkinerja yang
telah mereka jalankan dengan baik.

Signalling Theory (Teori Sinyal)

Menurut Spence (1973) teori sinyal
merupakan usaha dari pihak manajemen
perusahaan dalam memberikan informasi yang
relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak
investor melalui suatu isyarat atau sinyal. Teori
sinyal -~ mengemukakan tentang bagaimana
sebuah perusahaan dapat memberikan sinyal
kepada pengguna laporan keuangan mengenai
informasi mengenai kondisi perusahaannya
untuk merealisasikan keinginan pemilik, yaitu
berupa promosi atau informasi yang
menunjukkan bahwa perusahaannya lebih baik
dari pada perusahaan lain (Handayani &
Almilia, 2013). Menurut (Kurniawati, 2018)
teori  sinyal  merupakan teori  yang



menggambarkan pada suatu informasi yang
mencerminkan  mengenai  kondisi  suatu
perusahaan sangat penting bagi stakeholders
atau investor sebagai acuan dasar untuk
membuat  keputusan.  Sinyal  tersebut
menandakan  bahwa  perusahaan  harus
memberikan informasi mengenai kondisi
perusahaan baik keuangan maupun non-
keuangan para pemilik maupun pemangku
jabatan. Informasi yang diberikan kepada
stakeholders dapat berupa gambaran atau
keterangan kondisi perusahaan masa lampau,
masa Kkini serta masa depan; informasi
mengenai perusahaan lebih baik dari pada
perusahaan lain; informasi laporan tahunan
secara transparan dan relevan.

Internet Financial Reporting (IFR)

Internet . Financial Reporting (IFR)
merupakan - media penungkapan informasi
perusahaan - baik keuangan maupun —non-
keuangan melalui website perusahaan. Seiring
dengan berkembangnya teknologi, internet
financial reporting menjadi trend yang
sekarang dipakai oleh banyak perusahaan.
Perkembangan ini telah  menyebabkan
perubahan juga bagi perusahaan dalam
mengungkapkan atau melaporkan informasi
keuangannya, dimana sebelumnya pelaporan
keuangan dibuat hanya dalam format laporan
tahunan berbasis cetak telah berubah -menjadi
laporan keuangan berbasis internet (electronic
paper) (Lipunga, 2014). Menurut Wagenhofer
(2007:101) mengatakan bahwa internet
memiliki lima karakteristik utama didalamnya
yaitu dapat diakses kapan dan dimana saja
tanpa biaya yang mahal; informasi yang
didapatkan telah mencakup presentasi dan
multimedia yang dinamis; informasi yang
diberikan telah update setiap hari; ketersediaan
datanya sedikit terbatas; dan kemungkinan
tersedia informasi yang interaktif antara
penawar dengan permintaan.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan  untuk  menilai  kemampuan
perusahaan dalam mencari dan
memaksimalkan keuntungan. Profitabilitas ini
dapat diukur dengan menggunakan ROA
(return to asset) yaitu dengan membandingkan
antara laba bersih setelah pajak dengan total
aktiva. Menurut Kasmir (2014:115) rasio ini
juga digunakan sebagai pengukuran Kinerja
suatu manajemen di perusahaan. Efektifitas
manajemen disini dilihat dari seberapa besar
manajemen dalam mengelolah keuangan
perusahaan untuk mencapai laba yang sebesar
mungkin. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam periode tertentu (Hermuningsih,
2014).

Leverage

Leverage ' merupakan - rasio yang
digunakan untuk mengukur _sejauh mana
perusahaan dibiayai oleh hutang (Munawir,
2010:35). Leverage  pada  umumnya
menggunakan rasio DER (debt to equity ratio)
yaitu dengan membandingkan total hutang
dengan total modal. Penggunaan hutang yang
terlalu tinggi akan membahayakan bagi
perusahaan karena akan menyebabkan extreme
leverage, yaitu perusahaan yang terjebak dalam
kondisi tingkat hutang yang terlalu tinggi dan
tidak mampu untuk melepaskan beban tersebut,
karena itu perusahaan harus mengimbangi
berapa dana/hutang yang perusahaan butuhkan
dan kemana hutang/dana tersebut akan
didistribusikan.

Kepemilikan Publik

Kepemilikan saham oleh publik adalah
jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh
publik, vyaitu individu atau institusi yang
memiliki kepemilikan saham di bawah lima
persen (5%) yang berada di luar manajemen
dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan
perusahaan (Rozak, 2012). Menurut Khairunisa
et al. (2019) kepemilikan saham oleh publik



(public ownership) merupakan persentase
antara kepemilikan saham yang dimiliki oleh
publik terhadap jumlah seluruh saham yang
dimiliki perusahaan. Kepemilikan saham ini
untuk diperdagangkan, bukan untuk dimiliki
selamanya. Semakin besar tingkat kepemilikan
saham oleh publik maka semakin besar pula
mekanisme pengendalian terhadap perilaku
manajemen (Rozak, 2012). Keberadaan
komposisi pemegang saham publik ini akan
memudahkan monitoting, sehingga akan
mempengaruhi perilaku dan -kedisiplinan
manajemen yang pada akhirnya akan bertindak
sesuai dengan permintaan dan kepentingan
pemegang saham.

Market Activity

Pasar modal merupakan suatu tempat
yang beroperasi secara terorganisir berdasarkan
berbagai instrumen keuangan jangka panjang
yang dapat diperdagangkan baik itu sekuritas
(saham), ekuitas, obligasi reksadana, surat
pengakuan hutang, dan instrumen derivatif.
Pasar modal memiliki fungsi masing-masing
bagi investor dan bagi perusahaan, yaitu;
sebagai media untuk mempertemukan antara
investor dengan perusahaan yang
membutuhkan  tambahan. = modal  untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan;
investor yang memiliki kelebihan dana dapat
mengalokasikan dananya kepada perusahaan
untuk mendapatkan deviden; dan sebagai
fasilitas bagi perusahaan untuk meningkatkan
ekspansi dan kemampuan kinerja keuangan
perusahaan (Ginting, 2012).

Pengaruh Profitabilitas terhadap Internet
Financial Reporting (IFR)

Perusahaan yang profit akan cenderung
untuk lebih sering dalam menyebarluaskan
informasi perusahaannya, terutama informasi
keuangannya. Hal ini termasuk untuk
meningkatkan kepercayaan investor kepada
perusahaan. Menurut ldawati & Dewi (2017)
semakin profit suatu perusahaan maka semakin
besar  kemungkinan  perusahaan  untuk

mengungkapkan informasi tambahan,
termasuk diantaranya pengungkapan melalui
internet financial reporting (IFR).
Profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan tersebut adalah perusahaan yang
memiliki Kinerja yang baik, dan perusahaan
yang memiliki kinerja yang baik akan memiliki
dorongan untuk menyberluaskan goodnews.
Sebaliknya, perusahaan akan cenderung
menunda penyampaian laporan keungan
apabila perusahaan yakin bahwa terdapat
badnews dalam laporan keuangan tersebut,
karena berpengaruh pada kualitas laba. Hal ini
sejalan dengan teori signal (signalling theory)
tentang bagaimana perusahaan dapat memberi
sinyal baik (goodnews) dengan menggunakan
internet financial reporting (IFR) kepada
investor dengan indikasi -bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja (keuntungan) yang
baik  sehingga - investor dapat membuat
keputusan untuk mengalokasikan dananya atau
tetap menyimpan . dananya.  Penelitian
mengenai hubungan antar variabel ini juga
pernah dilakukan oleh Andriyani & Mudjiyanti
(2017), Rozak (2012), dan Budianto (2018)
yang menunjukkan hasil bahwa variabel
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
internet financial reporting (IFR).

H1: Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Internet Financial Reporting (IFR)

Pengaruh Leverage terhadap Internet
Financial Reporting (IFR)

Menurut - Lestari & Chariri  (2007)
seiring dengan meningkatnya leverage,
manajer dapat menggunakan internet financial
reporting untuk membantu menyebarluaskan
informasi- positif/goodnews kepada investor
agar investor tidak terfokus kepada hutang
yang dimiliki perusahaan (Prasetya dan
Irwandi, 2012). Perusahaan dengan tingkat
hutang yang tinggi akan  memiliki
pengungkapan sukarela yang tinggi juga demi
memenuhi kebutuhan informasi para investor.
Hal ini juga sejalan dengan teori agen (agency
theory) vyang dimana pihak prinsipal



membutuhkan informasi yang cepat dan
lengkap dari pihak agen sehingga dapat segera
membuat keputusan agar dapat meggunakan
biaya dengan tepat. Penelitian antar variabel ini
juga pernah dilakukan oleh Andriyani &
Mudjiyanti (2017) dan Putri & Azizah (2019)
yang menunjukkan bahwa variabel leverage
berpengaruh signifikan terhadap internet
financial reporting (IFR).

H2: Leverage berpengaruh  signifikan
terhadap Internet Financial Reporting (IFR)

Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap
Internet Financial Reporting (IFR)

Seperti  yang  sudah dijelaskan
sebelumnya, kepemilikan saham publik ini
adalah individu atau institusi yang memiliki
kepemilikan saham atas perusahaan dibawah
lima persen (5%) vyang berada di luar
manajemen. dan tidak memiliki hubungan
istimewa dengan perusahaan. Maka apabila
semakin besar tingat kepemilikan saham publik
atas perusahaan akan memicu perusahaan
untuk melakukan = pengungkapan  informasi
perusahaan dengan = lebih mudah yaitu
penungkapan laporan - keuangan melalui
internet, karena pengguna laporan keuangan
bukan hanya dari pihak intern saja tapi juga dari
pihak luar seperti investor. Hal ini sejalan
dengan teori agen (agency theory) yang
menjelaskan timbal balik antara pihak prinsipal
dengan pihak agen dengan - memberikan
kebutuhan infromasi keuangan yang transparan
dan relevan. Hal ini dikarenakan pengguna
laporan keuangan bukan hanya dari pihak
intern saja tapi juga dari pihak luar seperti
investor. Penelitian antar wvariabel “ini juga
pernah dilakukan oleh Rizki dan Adhisyahfitri
(2018) dan Abdillah (2015) yang mengatakan
bahwa  variabel kepemilikan publik
berpengaruh signifikan terhadap internet
financial reporting (IFR).

H3: Kepemilikan Publik berpengaruh
signifikan terhadap Internet Financial
Reporting (IFR)

Pengaruh Market Activity terhadap Internet
Financial Reporting (IFR)

Market Acitivty yaitu sejauh mana
perusahaan melakukan aktivitas pasar agar
dapat manarik investor dalam berinvestasi
diperusahaan, karena apabila aktivitas pasarnya
tinggi maka nilai saham perusahaanya juga
akan tinggi (Budianto, 2018). Salah satu
indikator yang banyak dipergunakan untuk
mengukur market activity adalah market-to-
book-value (MBV). MBV adalah rasio valuasi
yang digunakan investor untuk
membandingkan harga pasar per lembar saham
terhadap nilai bukunya (Sudibya & Restuti,
2014). - Saham  perusahaan  yang aktif
diperdagangkan  kepada = publik  akan
meningkatkan market ~activity perusahaan,
sehingga dapat memberikan sinyal kepada
investor. Tingkat voluntary reporting yang
tinggi akan menimbulkan ekspektasi terhadap
nilai saham sehinga hal ini menuntut serta
memotivasi manajer agar dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangnnya melalui internet
financial reporting yang jauh lebih luas dan
transparan. Hubungan ini sejalan dengan teori
sinyal (signalling theory) dimana perusahaan
dapat memberikan sinyal kepada investor
dengan berusaha meningkatkan aktivitas pasar
melalui internet financial reporting sehingga
membuat investor tertarik terhadap perusahaan
tersebut. Penelitian antar variabel ini juga
pernah dilakukan oleh Budianto (2018) dan
Hussain et al. (2018) yang mengatakan pada
hasil penelitiannya bahwa variabel market
activity  berpengaruh  signifikan terhadap
internet financial reporting (IFR).

H4: Market Activity berpengaruh signifikan
terhadap Internet Financial Reporting (IFR)



Berikut kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini:

r N
Profitabilitas (X1)

\ J

r N

Leverage (X2)
Internet Financial
Reporting (Y)

|

Kepemilikan Publik
(x3)

Market Activity (X4)

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan . pengujian  hipotesis
pervariabel dengan regresi linear berganda.
Penelitian ini juga tergolong dalam penelitian
kausal-komparatif. Penelitian kausal-
komparatif merupakan tipe penelitian dengan
karakteristik masalah berupa hubungan sebab-
akibat antara dua variabel atau lebih
(Indriartoro & Supomo, 1999:27). Penelitian
ini menguji pengaruh profitabilitas, leverage,
kepemilikan publik, dan  market activity
terhadap internet financial reporting (IFR).
Objek penelitian pada penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode
2018. Tahun tersebut dipilih karena sesuai
dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang mengharuskan perusahaan go
public melakukan keterbukaan atas informasi
perusahaannya baik keuangan ataupun non-
keuangan melalui website (internet). Teori
yang dikembangkan dalam penelitian ini
meliputi agency theory dan signalling theory.

Batasan Penelitian
Batasan pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini akan dibatasi pada
pembahasan pengaruh variabel
independen yaitu profitabilitas,

leverage, kepemilikan publik, dan
market activity terhadap variabel
dependen vyaitu internet financial

reporting (IFR).
2. Penelitian ini dilakukan pada sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar
dan sekaligus menyetorkan laporan
keuangannya di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2018.
3. Penelitian dilakukan pada perusahaan
manufaktur . yang sudah memiliki
website pribadi perusahaan.
4. ‘Penelitian ini hanya menggunakan
periode 2018 karena sesuai dengan
peraturan dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang mengharuskan perusahaan
go public melakukan keterbukaan
informasi baik keuangan ataupun non-
keuangan melalu website (internet).
Identifikasi, Defisini dan
Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Menurut Almilia & Budisusetyo (2009)
internet financial reporting (IFR) adalah media
yang digunakan perusahaan dalam
mengungkapkan seluruh informasi
perusahannya tanpa dibatasi suatu aturan yang
artinya perusahaan bebas dalam menentukan
informasi yang ini diungkapkan dalam internet.
Berdasarkan -~ informasi- tersebut internet
financial reporting (IFR) dapat didefinisikan
sebagai suatu penggunaan internet sebagali
media untuk menyebarluaskan informasi dan
kondisi perusahaan baik dari segi keuangan
maupun non-keuangan. Dalam penelitian ini,
pengukuran variabel IFR didasarkan pada IFR
index dengan rumus:

Operasional,

IFR = Skor Konten + Skor Ketepatan Waktu +
Skor Penggunaan Teknologi + Skor Dukungan
Pengguna



Variabel Independen
Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan  keuntungan pada tingkat
penjualan, aset, dan modal saham tertentu.
Tingkat profitabilitas yaitu suatu indikator
kinerja yang dilakukan manajemen dalam
mengelola  kekayaan  perusahaan  yang
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Dalam
penelitian ini variabel tingkat profitabilitas
diukur dengan ROA dengan membandingkan
laba bersih setelah pajak dengan total aktiva.

_ Laba Bersih
Total Asset

ROA X 100%

Leverage

Rasio. leverage merupakan rasio yang
menunjukkan. seberapa -~ besar perusahaan
dibiayai oleh liabilitas dengan kemampuan
perusahaan berdasarkan aset yang dimiliki
perusahaan tersebut. Pada peneilitian ini rasio
leverage dihitung menggunakan DER yaitu
dengan membandingkan total hutang dengan
total modal (Prasetya dan Irwandi, 2012).

DER = Total Hutang X 100%

Total Modal

Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah
kepemilikan saham oleh publik = yang
persentase kepemilikan dibawah lima persen
(5%) yang tidak memiliki hubungan istimewa
dengan perusahaan dan berada  diluar
manajemen. Dalam penelitian ini kepemilikan
saham publik diukur dengan membandingkan
jumlah kepemilikan saham publik dengan total
saham.

Jumlah Kepemilikan Saham Publik

X 100%

Total Saham

Market Activity

Market activity merupakan suatu
kegiatan perusahaan dalam jual/beli instrumen
keuangan jangka panjang kepada publik

dengan  tujuan  meningkatkan ~ modal
perusahaan. MBV merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar pasar menilai dan
menghargai nilai buku saham perusahaan
sehingga rasio ini perlu untuk investor dalam
menilai dan membandingkan harga pasar
perlembar saham perusahaan terhadap nilai
buku saham perusahaan (Sudibya & Restuti,
2014). Dalam penelitian ini market activity
diukur dengan menggunakan MBV ratio
(Budianto, 2018).

_ Harga Pasar Saham Per Lembar TA

MA X 100%

Nilai Buku Saham Per Lembar

Nilai Buku Saham Per Lembar

_ Total Ekuitas Perusahaan

1 Jumlah Saham Yang Beredar

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Statistik Deskriptif (Y)
Minim | Maxim Std.
N um um Mean | Deviation

IFR 96 13.2 27.4] 18.5 2.9527
Valid N
o 96
(listwise)

Sumber: data diolah

Hasil data statistik deskriptif di atas
menujukkan bahwa nilai rata-rata untuk
variabel IFR sebesar 18,472 dengan sampel
penelitian sebanyak 96 perusahaan. Terdapat
45 perusahaan yang memiliki nilai IFR di atas
rata-rata atau jika dinyatakan dalam prosentase,
perusahaan yang memiliki nilai IFR di atas
rata-rata sebanyak 47% dari total sampel yang
ada. Jumlah perusahaan yang nilai IFRnya di
bawah rata-rata sebanyak 51 perusahaan atau
jika dinyatakan dalam prosentase sebanyak
53% dari total sampel yang ada. Variabel
terikat yaitu Internet Financial Reporting (IFR)
memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar
27,4% yang dimana nilai tersebut merupakan




nilai dari PT Unilever Indonesia Thk. (UNVR),
sedangkan nilai terendahnya vyaitu sebesar
13,2% dimana nilai tersebut merupakan nilai
dari PT Sumi Indo Kabel Tbk. (IKBI).

Tabel 2
Statistik Deskriptif (X)
Std.
Minimu | Maximu Deviati
N m m Mean on

ROA (%) 96| -17.612|46.6601 | 3.70334| 9.4108

DER (%) 96|9.28371(13742.1| 304.2| 1414.6

KP (%) 96| 1.70685| 52.482| 21.28| 14.85
MA (%) 96|2.78150( 4571.1| 347.9| 799.99
Valid N
(listwise)

Sumber: data diolah

Variabel independen pertama dalam
penelitian ini adalah Profitabilitas.
Profitabilitas dalam penelitian ini = diukur
menggunakan ROA vyaitu dengan membagi
laba bersih dan total aset. Berdasarkan Tabel
4.7, rasio rata-rata profitabilitas sebesar 3,703
dengan sampel penelitian sebanyak 96
perusahaan. Terdapat 45 perusahaan yang
memiliki nilai profitabilitas di atas rata-rata
atau jika dinyatakan - dalam prosentase,
perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas di
atas rata-rata sebanyak 47% dari total sampel
yang ada. Jumlah perusahaan yang nilai
profitabilitasnya di bawah rata-rata sebanyak
51 perusahaan atau jika dinyatakan dalam
prosentase sebanyak 53% dari total sampel
yang ada. Variabel profitabilitas memiliki nilai
tertinggi (maximum) sebesar 46,6% - yang
dimana nilai tersebut merupakan nilai dari PT
Unilever Indonesia Tbk. (UNVR), sedangkan
nilai terendahnya yaitu sebesar -17,6% dimana
nilai tersebut merupakan nilai dari PT Martina
Berto Tbk. (MBTO).

Variabel independen kedua dalam
penelitian ini adalah Leverage. Leverage dalam
penelitian ini diukur menggunakan DER vyaitu
dengan membagi total hutang dan total modal.

Berdasarkan Tabel 4.7, rasio rata-rata leverage
sebesar 304,19 dengan sampel penelitian
sebanyak 96 perusahaan. Terdapat 9
perusahaan yang memiliki nilai leverage di atas
rata-rata atau jika dinyatakan dalam prosentase,
perusahaan yang memiliki nilai leverage di atas
rata-rata sebanyak 9% dari total sampel yang
ada. Jumlah perusahaan yang nilai leverage-
nya di bawah rata-rata sebanyak 87 perusahaan
atau jika dinyatakan dalam prosentase
sebanyak 91% dari total sampel yang ada.
Variabel leverage memiliki nilai tertinggi
(maximum) sebesar 13.742% yang dimana nilai
tersebut - merupakan nilai dari PT Century
Textile Industry Thk. (CNTX), sedangkan nilai
terendahnya yaitu sebesar 9,2% dimana nilai
tersebut merupakan nilai dari PT Tifico Fiber
Indonesia (TFCO).

Variabel independen ketiga dalam
penelitian ini adalah Kepemilikan Publik.
Kepemilikan dalam penelitian  ini diukur
dengan membagi kepemilikan publik dan total
saham. Berdasarkan Tabel 4.7, rasio rata-rata
kepemilikan publik sebesar 21,27 dengan
sampel penelitian sebanyak 96 perusahaan.
Terdapat 29 perusahaan yang memiliki nilai
kepemilikan publik di atas rata-rata atau jika
dinyatakan dalam prosentase, perusahaan yang
memiliki nilai kepemilikan publik di atas rata-
rata sebanyak 30% dari total sampel yang ada.
Jumlah perusahaan yang nilai kepemilikan
publiknya di bawah rata-rata sebanyak 67
perusahaan atau jika dinyatakan dalam
prosentase sebanyak 70% dari total sampel
yang ada. Variabel kepemilikan publik
memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar
42,4% yang dimana nilai tersebut merupakan
nilai dari PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.
(BTEK), sedangkan nilai terendahnya yaitu
sebesar 1,7% dimana nilai tersebut merupakan
nilai dari PT Indo Kordsa Thk. (BRAM).

Variabel independen keempat dalam
penelitian ini adalah Market Activity. Market
activity dalam penelitian ini diukur dengan
membagi harga pasar saham per lembar dan
jumlah saham yang beredar. Berdasarkan Tabel
4.7, rasio rata-rata market activity sebesar
347,18 dengan sampel penelitian sebanyak 96
perusahaan. Terdapat 15 perusahaan yang



memiliki nilai market activity di atas rata-rata
atau jika dinyatakan dalam prosentase,
perusahaan yang memiliki nilai market activity
di atas rata-rata sebanyak 16%% dari total
sampel yang ada. Jumlah perusahaan yang nilai
market activity-nya di bawah rata-rata
sebanyak 81 perusahaan atau jika dinyatakan
dalam prosentase sebanyak 84% dari total
sampel yang ada. Variabel market activity
memiliki nilai tertinggi (maximum)  sebesar
4571% yang dimana nilai tersebut merupakan
nilai dari PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR),
sedangkan nilai terendahnya yaitu sebesar
2,7% dimana nilai tersebut merupakan nilai
dari PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk.
(POLY).

Uji Normalitas

Uji Normalitas ini bertujuan agar dapat
menyelidiki apakah model regresi penelitian ini
terdapat variabel pengganggu atau residual
yang  memiliki  distribusi  normal  atau
mendekati normal (Ghozali, 2013:160).
Pengujian ini dilakukan dengan cara test
kolmogorov-smirnov = (k-s). Besarnya nilai
Kolmogorov-smirnov adalah 0,083 dan berada
pada signifikansi 0,098. Hal ini menunjukkan
nilai signifikansi Kolmogorov-smirnov lebih
besar dari 5% atau (0¢=0,05) yaitu sebesar 0,098
atau dapat disimpulkan  data terdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan agar dapat menguji
apakah model regresinya terdapat hubungan
korelasi antara sesama variabel bebas. Model
regresi dikatakan tepat apabila seharusnya
tidak terjadi hubungan korelasi antar sesama
variabel bebas (Ghozali, 2013:105). Dalam uji
ini nilai lawannya atau nilai tolerance yaitu
Variance Inflation Factor (VIF). Besarnya nilai
Variance Inflation Factor (VIF) pada keempat
variabel independen yaitu ROA (Profitabilitas),
DER (Leverage), KP (Kepemilikan Publik),
dan MA (Market Activity) lebih kecil dari 10
dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ini terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan Yyang lainnya
(Ghozali, 2013:139). Model regresi dikatakan
baik jika dalam pengujian tidak terdapat
kesamaan variance dari residual atau yang
disebut heterokedastisitas dengan
menggunakan metode Glejser. Besar nilai
signifikasi pada keempat variabel independen
yaitu ROA (Profitabilitas), DER (Leverage),
KP (Kepemilikan Publik), dan MA (Market
Activity) lebih besar dari 5% atau (0=0,05). Hal
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak terjadi/bebas dari uji heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t (saat ini) dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)
(Ghozali, 2013:110). Uji ini dilakukan melalui
pengujian Run Test. Nilai signifikansi sebesar
0.837. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda bertujuan
untuk mengukur ~hubungan diantara dua
variabel atau lebih dan membuat prediksi
perkiraan nilai dependen terhadap independen.

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constan
17.687 .536
t)
ROA 5.669 3.333
DER .026 .021
KP 941 1.953
MA .085 .040

Sumber: data diolah

Pengujian regresi linear berganda
memperoleh hasil diatas dengan persamaan
berikut:



IFR = 17.687 + 5.669 ROA + 0.026 DER +
0.941 KP + 0.085 MA + ¢

Keterangan:
Y IFR
o : Konstanta

1234 : Konstanta regresi

X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage
X3 : Kepemilikan Publik
X4 : Market Activity
e : Eror
Uji F
Uji  kelayakan. ~model (uji F)
dilaksanakan dengan tujuan untuk

menunjukkan adanya kesamaan yang terjadi
antara model penelitian dengan data yang
diterima (Ghozali, 2013:98).

Tabel 3
Uji Statistik F
Model F Sig.
1 Regression 3.685 .008P
Residual
Total

Sumber: data diolah

Tabel 3 didapatkan nilai F sebesar
3,685 dengan tingkat signifikansi 0,008. Hal ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima, maka dapat disimpulkan model
regresi fit dengan penelitian.

Uji Koefisien Determinasi R?

Uji R? bertujuan untuk menilai
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam
menerangkan tentang variasi varibel terikatnya
(Ghozali, 2013:97). Berdasarkan besarnya nilai
adjusted R? adalah 0,102. Hal ini dapat
diartikan bahwa 10,2% variasi IFR (Internet
Financial Reporting) dapat dijelaskan oleh
variasi dari keempat variabel independen,
sedangkan sisanya 89,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.
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Uji T
Uji statistik t pada dasarnya digunakan
untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Tabel 4
Hasil Uji Statistik T

Model t Sig.
1 (Constan

33.024 .000
)
ROA 1.701 .092
DER 1.242 217
KP 482 .631
MA 2.111 .038

Sumber: data diolah

Berdasarkan  Tabel 4 -menunjukkan
bahwa nilai koefisien dari variabel pertama
yaitu ROA (Profitabilitas) sebesar 1,701
dengan tingkat signifikansi 0,092. Tingkat
signifikansi pada variabel pertama
menghasilkan nilai di atas 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel ROA
(Profitabilitas) tidak berpengaruh signifikan
terhadap IFR. Variabel kedua yaitu DER
(Leverage) menunjukkan nilai  koefisien
sebesar 1,242 dengan tingkat signifikansi
0,217. Tingkat signifikansi pada variabel kedua
menghasilkan nilai di atas 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel DER (Leverage)
tidak berpengaruh signifikan terhadap IFR.
Variabel ketiga yaitu KP (Kepemilikan Publik)
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,482.
Tingkat signifikansi - pada variabel Kketiga
menghasilkan nilai di atas 0,05. Hal ini dapat
disimpulakn bahwa variabel KP (Kepemilikan
Publik) tidak berpengaruh signifikan terhadap
IFR. Variabel keempat yaitu MA (Market
Activity) menunjukkan nilai koefisien sebesar
2,111 dengan tingkat signifikansi 0,038.
Tingkat signifikansi pada variabel keempat
menghasilkan nilai di bawah 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel MA (Market
Actvity) berpengaruh signifikan terhadap IFR.



PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas terhadap Internet
Financial Reporting

Pengujian hipotesis pertama tidak
terbukti secara empiris bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet
Financial Reporting) yang diproksikan dengan
menggunakan pengukuran ROA. Dalam uji
hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar
1,701 dengan tingkat signifikansi 0,092. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
ditolak.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
profitabilitas yang diproksikan menggunakan
pengukuran ROA tidak membuktikan bahwa
tinggi rendahnya ROA  akan  membuat
perusahaan menyampaikan kondisi perusahaan
melalui internet. Hal tersebut disebabkan tinggi
atau ~ pun . rendahnya profitabilitas  yang
didapatkan - oleh perusahaan tidak akan
menghalangi perusahaan - untuk melaporkan
kondisi perusahaan melalui internet, karena
sebagian perusahaan akan tetap melakukan
pengungkapan laporan - keuangan  melalui
internet  financial ~ reporting  walaupun
profitabilitasnya rendah ataupun tinggi sebagai
tanggung jawab manajemen (agen) kepada
pemangku kepentingan informasi (principal)
(Khikmawati & Agustina, 2015). Sebagian
perusahaan yang telah- maju  kurang
memperhatikan  besar - kecilnya  dampak
profitabilitas yang telah dihasilkan ™ dalam
melakukan internet financial reporting, karena
perusahaan vyang telah maju akan lebih
mendominasi untuk memberikan informasi
pada website mengenai produk dan jasa yang
mereka tawarkan (Abdillah, 2015).

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
rendah rasio profitabilitas suatu perusahaan
tidak berarti bahwa kemungkinan nilai IFR
suatu perusahaan semakin rendah. Hasil yang
tidak signifikan ini juga didapatkan dari total
aset yang dimiliki perusahaan jauh lebih besar
dari nilai laba bersin yang diperoleh
perusahaan, sehingga profitabilitas yang
diproksikan menggunakan pengukuran ROA
memiliki kecenderungan hasil kecil. Hasil ini
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berlawanan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ayuningtias & Khairunisa
(2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet
Financial Reporting). Disisi lain, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Khairunisa et al. (2019)
yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet
Financial Reporting).
Pengaruh Leverage Internet
Financial Reporting

Pengujian hipotesis kedua tidak terbukti
secara empiris bahwa leverage berpengaruh
signifikan terhadap IFR (Internet Financial
Reporting)  yang diproksikan  dengan
menggunakan pengukuran DER. Dalam uji
hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
leverage memiliki nilai koefisien sebesar 1,242
dengan tingkat signifikansi 0,217. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak.

terhadap

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
leverage yang diproksikan —menggunakan
pengukuran DER tidak membuktikan bahwa
tinggi- rendahnya ' DER akan membuat
perusahaan menyampaikan kondisi perusahaan
melalui internet. Hal tersebut disebabkan tinggi
atau pun rendahnya leverage yang didapatkan
oleh perusahaan tidak akan menghalangi
perusahaan untuk  melaporkan  kondisi
perusahaan melalui internet, karena sebagian
perusahaan akan tetap melakukan
pengungkapan laporan  keuangan melalui
internet financial reporting walaupun leverage
rendah ataupun tinggi. Berdasarkan teori
keagenan, agen (manajer) bertindak sebagai
penerima tanggung jawab dalam
mengendalikan perusahaan yang memiliki
informasi lebih banyak dibandingkan dengan
principal (pemangku kepentingan informasi).
Perusahaan dengan tingkat leverage yang

tinggi  akan  cenderung menghindari
penggunaan  IFR  (Internet  Financial
Reporting), karena manajer akan

menyembunyikan (bad news) kepada pihak
principal (pemangku kepentingan informasi).
Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat
leverage yang rendah cenderung
menginformasikan (good news) kepada pihak



principal (pemangku kepentingan informasi)
secara cepat melalui internet.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
rendah rasio leverage suatu perusahaan tidak
berarti bahwa kemungkinan nilai IFR suatu
perusahaan semakin rendah. Hasil yang tidak
signifikan ini juga didapatkan dari total hutang
yang dimiliki perusahaan lebih besar dari total
modal yang dimiliki perusahaan, sehingga
leverage yang diproksikan menggunakan
pengukuran DER menghasilkan nilai leverage
yang cenderung tinggi. Hal yang mendasari
penelitian ini adalah semakin besar beban yang
dimiliki perusahaan maka semakin besar juga
tanggung jawab perusahaan terhadap pihak
luar. Hasil ini berlawanan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Azizah (2019)
yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh
signifikan terhadap IFR (Internet Financial
Reporting). Disisi lain, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Puri (2013)
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap IFR (Internet Financial
Reporting).

Pengaruh Kepemilikan Publik" terhadap
Internet Financial Reporting

Pengujian  hipotesis  ketiga  tidak
terbukti secara empiris. bahwa kepemilikan
publik berpengaruh signifikan terhadap IFR
(Internet  Financial = Reporting)  yang
diproksikan dengan menggunakan pembagian
antara jumlah kepemilikan saham publik (<5%)
dan total saham. Dalam uji hipotesis pada Tabel
4 menunjukkan bahwa kepemilikan. publik
memiliki nilai koefisien sebesar 0,482 dengan
tingkat signifikansi 0,631. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak.

Struktur  kepemilikan  saham - di
Indonesia sebagian besar dimiliki oleh institusi
atau manajerial yang biasanya memiliki nilai
saham yang cukup tinggi  yang diduga
mencerminkan kekuasaan sehingga memiliki
kemampuan lebih untuk melakukan intervensi
terhadap jalannya perusahaan dan mengatur
proses penyampaian informasi perusahaan
kepada pengguna lainnya. Akibatnya diduga
manajer (agen) terpaksa melakukan keinginan
pihak-pihak tertentu diantaranya pemilik
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institusional dan manajerial yang mempunyai
nilai saham cukup tinggi untuk mengatur
proses penyampaian informasi perusahaan
kepada pengguna lainnya. Berdasarkan teori
sinyal (signaling theory), perusahaan dapat
menyebarluaskan informasi mengenai
kepemilikan publik serta perkembangan
perusahaan yang berguna untuk menyampaikan
sinyal kepada investor dalam mengambil
keputusan.

Hasil ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya rasio kepemilikan publik tidak akan
menghalangi - perusahaan untuk melakukan
internet financial reporting. Hasil yang tidak
signifikan ini juga didapatkan dari jumlah
kepemilikan publik (<5%) vyang dimiliki
perusahaan rendah dibandingkan total saham
yang  dimiliki perusahaan, sehingga
kepemilikan publik memiliki kecenderungan
hasil kecil. Hasil ini berlawanan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtias &
Khairunisa (2019) yang menyatakan bahwa
kepemilikan publik berpengaruh  signifikan
terhadap IFR (Internet Financial Reporting).
Disisi-lain, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Rozak (2012) yang menyatakan
bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh
signifikan terhadap IFR (Internet Financial
Reporting).

Pengaruh Market Activity terhadap Internet
Financial Reporting

Pengujian hipotesis keempat terbukti
secara - empiris  bahwa market activity
berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet
Financial Reporting) yang diproksikan dengan
menggunakan pengukuran MBV. Dalam uji
hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
market activity memiliki nilai koefisien sebesar
2,111 dengan tingkat signifikansi 0,038. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat
diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
sinyal (signalling theory) bahwa Kketika
aktivitas pasar suatu perusahaan tinggi maka
hal ini merupakan suatu sinyal kepada investor.
Menurut Pervan (2006) saham yang aktif dalam
bursa saham akan meningkatkan minat yang
tinggi untuk investor memperoleh informasi



perusahaan. Secara teoritis ketika suatu
perusahaan memiliki aktivitas pasar yang
tinggi dapat menunjukkan minat yang tinggi
dari pelaku pasar, sebaliknya tingkat aktivitas
pasar itu rendah maka menunjukkan minat
pelaku pasar juga rendah. Penggunaan internet
financial reporting bagi perusahaan juga
diharapkan dapat menarik minat pasar terhadap
perusahaan tersebut.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai MBV suatu perusahaan maka
semakin tinggi juga kecenderungan perusahaan
untuk melakukan internet financial reporting.
Hasil ini berlawanan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Andrikopoulos & Diakidis
(2007) yang menyatakan bahwa market activity
tidak berpengaruh signifikan terhadap IFR
(Internet Financial Reporting). Disisi lain, hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Budianto
(2018) yang menyatakan bahwa market activity
berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet
Financial Reporting).

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui profitabilitas, leverage,
kepemilikan publik, dan market activity
terhadap IFR (Internet [Financial Reporting)
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018. Penelitian  ini menggunakan data
kuantitatif berupa data sekunder yang diperoleh
dari IDX fact book. Total ~sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ~ada 96
perusahaan setelah dilakukan proses. seleksi
dan outlier.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data regresi linear berganda dengan uji
F, koefisien determinasi R?, dan uji statistik T.
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas  tidak berpengaruh
signifikan terhadap IFR (Internet
Financial Reporting). Hal tersebut
disebabkan tinggi atau pun rendahnya
profitabilitas yang didapatkan oleh
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perusahaan tidak akan menghalangi
perusahaan untuk melaporkan kondisi
perusahaan melalui internet, karena
sebagian  perusahaan akan tetap
melakukan  pengungkapan laporan
keuangan melalui internet financial
reporting walaupun profitabilitasnya
rendah ataupun tinggi sebagai tanggung
jawab manajemen (agen) kepada
pemangku  kepentingan  informasi
(principal) (Khikmawati & Agustina,
2015). Sebagian perusahaan yang telah
maju kurang memperhatikan besar
kecilnya dampak profitabilitas yang
telah dihasilkan dalam melakukan
internet financial reporting, karena
perusahaan yang telah maju akan lebih
mendominasi  untuk  memberikan
informasi pada website mengenai
produk dan jasa yang mereka tawarkan
(Abdillah, 2015).

Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap IFR (Internet Financial
Reporting). Hal tersebut disebabkan
tinggi atau pun rendahnya leverage
yang didapatkan oleh perusahaan tidak
akan menghalangi perusahaan untuk
melaporkan kondisi perusahaan melalui
internet, karena sebagian perusahaan
akan tetap melakukan pengungkapan
laporan keuangan melalui internet
financial reporting walaupun leverage
rendah ataupun tinggi. Berdasarkan
teori keagenan, - agen ~ (manajer)
bertindak sebagai penerima tanggung
jawab dalam mengendalikan
perusahaan yang memiliki informasi
lebih  banyak dibandingkan dengan
principal  (pemangku kepentingan
informasi). Perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi akan cenderung
menghindari penggunaan IFR (Internet
Financial Reporting), karena manajer
akan menyembunyikan (bad news)
kepada pihak principal (pemangku
kepentingan informasi). Sebaliknya,
perusahaan yang memiliki tingkat
leverage yang rendah cenderung
menginformasikan (good news) kepada
pihak principal (pemangku



kepentingan informasi) secara cepat
melalui internet.
Kepemilikan Publik tidak berpengaruh

signifikan terhadap IFR (Internet
Financial Reporting). Struktur
kepemilikan saham di Indonesia

sebagian besar dimiliki oleh institusi
atau manajerial yang biasanya memiliki
nilai saham yang cukup tinggi yang
diduga  mencerminkan  kekuasaan
sehingga memiliki kemampuan lebih
untuk melakukan intervensi terhadap
jalannya perusahaan dan mengatur
proses penyampaian informasi
perusahaan kepada pengguna lainnya.
Akibatnya diduga manajer . (agen)
terpaksa melakukan keinginan pihak-
pihak tertentu diantaranya pemilik
institusional dan - manajerial yang
mempunyai nilai saham cukup tinggi
untuk - mengatur proses penyampaian
informasi perusahaan kepada pengguna
lainnya. Berdasarkan teori  sinyal
(signaling theory), perusahaan dapat
menyebarluaskan ‘informasi ‘mengenai
kepemilikan publik serta
perkembangan ~ perusahaan  yang
berguna untuk menyampaikan sinyal
kepada investor dalam mengambil
keputusan.
. Market Activity berpengaruh signifikan
terhadap IFR (Internet Financial
Reporting). Hasil penelitian ini-sesuai
dengan teori sinyal (signalling theory)
bahwa ketika aktivitas pasar suatu
perusahaan tinggi maka = hal - ini
merupakan  suatu sinyal kepada
investor. Menurut Pervan (2006) saham
yang aktif dalam bursa saham akan
meningkatkan minat yang tinggi untuk
investor memperoleh informasi
perusahaan. Secara teoritis ketika suatu
perusahaan memiliki aktivitas pasar
yang tinggi dapat menunjukkan minat
yang tinggi dari pelaku pasar,
sebaliknya tingkat aktivitas pasar itu
rendah maka menunjukkan minat
pelaku pasar juga rendah. Penggunaan
internet  financial reporting bagi
perusahaan juga diharapkan dapat
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menarik  minat
perusahaan tersebut.

pasar  terhadap

Penelitian yang dilaksanakan masih
memiliki keterbatasan yaitu banyaknya data
outlier dikarenakan perbandingan antara satu
dengan yang lain sangat jauh sehingga harus
dibuang dan masih banyak perusahaan yang
belum menyetorkan laporan keuangannya ke
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tidak sedikit
perusahaan yang website pribadinya masih
dalam perbaikan (under-construction).

Adapun saran yang dapat
dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yaitu
menambah variasi variabel independen yang
dapat mempengaruhi IFR seperti return saham
dan -menggunakan struktur kepemilikan saham
yang lebih  besar seperti kepemilikan
manajerial atau kepemilikan institusional.
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